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ABSTRACT

This study aims to investigate the effect of animated film-based learning media on
the religious and moral development of children aged 5-6 years at RA At-Taqwa 1
Muara Jaya. The method used was a quantitative approach with a quasi-
experimental design, involving two groups: an experimental group using animated
films as learning media and a control group using conventional learning methods.
The research sample consisted of 30 children taken by total sampling technique.
Data were collected through observation and measurement using validated
observation sheets. Pretest was conducted before treatment to determine the
initial condition of children's development, followed by treatment for 4 weeks, and
ended with a posttest to measure the changes that occurred. Data analysis was
conducted using the Independent Sample T Test to test the difference between
the two groups. The results showed that there was a significant difference
between the experimental group and the control group, with a p-value of 0.001.
The average posttest score of the experimental group reached 85, while the
control group was only 70. This finding indicates that animated movie-based
learning media is effective in improving children's religious and moral
development.

Keywords: Animated Film, Development of Moral Religion, PAUD
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh media pembelajaran
berbasis film animasi terhadap perkembangan agama dan moral anak usia 5-6
tahun di RA At-Tagwa 1 Muara Jaya. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi eksperimental, melibatkan dua kelompok:
kelompok eksperimen yang menggunakan film animasi sebagai media
pembelajaran dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Sampel penelitian terdiri dari 30 anak yang diambil dengan teknik
total sampling. Data dikumpulkan melalui observasi dan pengukuran
menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi. Pretest dilakukan sebelum
perlakuan untuk mengetahui kondisi awal perkembangan anak, diikuti dengan
perlakuan selama 4 minggu, dan diakhiri dengan posttest untuk mengukur
perubahan yang terjadi. Analisis data dilakukan menggunakan Independent
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Sample T Test untuk menguiji perbedaan antara kedua kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, dengan p-value sebesar 0,001. Rata-rata skor posttest
kelompok eksperimen mencapai 85, sedangkan kelompok kontrol hanya 70.
Temuan ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran berbasis film animasi
efektif dalam meningkatkan perkembangan agama dan moral anak.

Kata Kunci: Film Animasi, Perkembangan agama moral, PAUD

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan Nilai agama dan moral
Pendidikan anak wusia dini

(PAUD) adalah jenjang pendidikan

merupakan aspek perkembangan

yang memiliki tujuan agar anak

sebelum jenjang pendidikan dasar
yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang di tujukan pada
anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang di lakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan,
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut
(Ashadi, 2016). Pendidikan bagi anak
usia dini berfungsi untuk
mengajarkan kepada anak dalam
mengikuti suatu aturan, melatih dan
mengembangkan potensi yang ada
pada diri anak, sehingga sikap,
perilaku, kecerdasan dan
kemampuan fisik anak dapat
terbentuk dengan baik (Novitawati

dan Permatasari, 2022).

mengenal agama yang di anut dan
memiliki moralitas dan nilai yang baik
didalam lingkungan  masyarakat.
Agama merupakan kebutuhan utama
yang harus di penuhi sebagai
pedoman hidup manusia. Karena
agama, manusia dapat memperoleh
petunjuk tentang fungsi, tanggung
jawab, dan tujuan hidupnya. Di
samping itu, agama juga memberikan
arahan tentang apa yang seharusnya
diusahakan.

Film animasi dalam pendidikan
dapat di jadikan salah satu media
pembelajaran yang menyenangkan
bagi anak, sebab film animasi dapat
menciptakan proses pembelajaran
yang menyenangkan dan tidak
membosankan, dengan begitu
peserta didik lebih

meningkat dan mampu menyerap

konsentrasi
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pembelajaran dengan mudah

sehingga peserta didik mudah
mengingat isi materi dari melihat film
di bandingkan dengan anak.
Berdasarkan  observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal
29 Juli-03 Agustus 2024 di RA At-
Taqwa 1 Muara Jaya dengan jumlah
53 anak yang terdiri dari 1 kelas A
berjumlah 23 anak dan 2 kelas B
terdiri dari 30 anak. Saat observasi
dilakukan  di

menukan bahwa nilai agama dan

sekolah  peneliti
moral anak sudah di terapkan
disekolah namun belum tercapai
sesuai yang diharapkan oleh guru,
karena salah satu penyebabnya
adalah saat pembelajaran anak
kurang memperhatikan guru saat
menjelaskan pembelajaran,
kurangnya media pembelajaran,
pembelajaran hannya menggunakan
metode menulis dan ceramah.

Dari hasil observasi ditemukan
di kelas B2 ada 15 anak yang belum
memahami pentingnya nilai agama
dengan inisial anak AS, AZ, AD, AZ,
AS, D, MDA, H, L, R, RH, SA, ZJP, A
dan MHA. Dimana anak tersebut
tidak memperhatikan guru saat
menjelaskan, anak selalu membantah
atau melawan guru, anak selalu

berbicara tidak sopan dengan guru

dan juga tidak mengikuti intruksi guru
saat praktek pembelajaran, sehingga
anak kesulitan membaca doa dengan
benar, anak kesulitan meniru gerakan
beribadah dengan benar, anak tidak
memahami kitab suci, anak kesulitan
menyayikan lagu-lagu keagamaan,
dan anak tidak mengenal cerita nabi.

Terdapat 8 anak yang nilai
moralnya belum berkembang atau
bermasalah vyaitu dimana 8 anak
tersebut tidak menghormati guru,
suka melawan atau membentak guru,
berbicara kotor dengan guru dan
tidak mendengar arahan dari guru
dengan berinisial anak AS, AZ, AD,
H, L, R, ZJP dan MHA. Terdapat 2
orang anak yang sering mengambil
barang temannya tanpa
sepengetahuan temannya dengan
inisial anak ZJP dan R. Terdapat 8
anak yang suka naik di atas meja
dan juga suka menggagu temannya
dengan inisial anak AS, AZ, AD, H, L,
R, ZJP dan MHA. Dapat disimpulkan
terdapat 8 anak yang indikator
perkembangan moralnya  belum
tercapai sesuai yang di harapkan
oleh guru.

Salah satu media pembelajaran
yang banyak di gemari anak adalah
media film animasi karena film

animasi memiliki tampilan gambar

580



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, September 2024

yang lucu sehingga di sukai oleh
anak dan juga cerita yang ditampilkan
mudah untuk ditiru oleh anak itu
sendiri. Film animasi pada umumnya
bertujuan untuk hiburan,
dokumentasi, dan pendidikan. Dapat
menyajikan informasi, memaparkan
proses, menjelaskan konsep-konsep
yang rumit, mengajarkan
keterampilan, mempersingkat atau
memperpanjang waktu, dan
mempengaruhi sikap anak (Hafidhoh
dkk, 2021).

Dari uraian diatas, maka peneliti
akan meneliti mengenai pengaruh
penggunaan media pembelajaran
berbasis film animasi terhadap
perkembangan agama dan moral
anak usia 5-6 tahun di Ra At-Tagqwa 1
Muara Jaya sebagai strategi kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan
dalam mengenalkan nilai- nilai agama
dan moral pada anak usia dini.
Peneliti mengangkat tayangan film
animasi Omar dan Hana sebagai
media pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat membantu
guru lebih mudah menyampaikan
materi. Alasan peneliti mengangkat
film animasi omar dan hana sebagai
media pembelajaran karena film

animasi Omar dan Hana salah satu

film yang mengandung nilai agama

dan moral.

B. Metode Penelitian
Metode

digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian yang

pendekatan kuantitatif dengan desain
quasi eksperimental. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh
media pembelajaran berbasis film
animasi terhadap perkembangan
agama dan moral anak usia 5-6
tahun di RA At-Tagwa 1 Muara Jaya.
Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari 30 anak, dan teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total
sampling, di mana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
media pembelajaran berbasis film
variabel

animasi, sedangkan

terikatnya adalah perkembangan
agama dan moral anak.

Data dikumpulkan melalui teknik
observasi, di mana peneliti
melakukan pengamatan sistematis
terhadap fenomena yang terjadi
selama proses pembelajaran. Lembar
observasi

digunakan sebagai

instrumen untuk menilai
perkembangan moral dan agama
anak. Penelitian ini melibatkan dua

kelompok: kelompok eksperimen
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yang diberikan perlakuan dengan
media pembelajaran berbasis film
animasi, dan kelompok kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Sebelum perlakuan,
kedua kelompok diberikan pretest
untuk mengetahui kondisi awal
perkembangan, dan setelah
perlakuan, dilakukan posttest untuk
mengukur perubahan yang terjadi.
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan Independent Sample T
Test dengan bantuan program SPSS
versi 25. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas media
pembelajaran berbasis film animasi
dalam meningkatkan perkembangan

agama dan moral anak usia dini.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran
berbasis film animasi dan kelompok
kontrol yang menggunakan metode

pembelajaran  konvensional. Dari

analisis data, diperoleh rata-rata skor
pretest kelompok eksperimen adalah
60, sedangkan kelompok kontrol 58.
Setelah perlakuan, rata-rata skor
posttest kelompok eksperimen
meningkat menjadi 85, sementara
kelompok kontrol hanya mencapai
70. Peningkatan rata-rata skor pada
kelompok eksperimen adalah 25
poin, sedangkan kelompok kontrol
statistik

menggunakan Independent Sample T

hanya 12 poin. Uji

Test menunjukkan p-value sebesar
0,001, yang mengindikasikan bahwa
perbedaan antara kedua kelompok
adalah  signifikan pada tingkat
signifikansi 0,05.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan
wawasan yang mendalam mengenai
pengaruh media pembelajaran
berbasis film animasi terhadap
perkembangan agama dan moral
anak usia 5-6 tahun. Salah satu
faktor utama vyang berkontribusi
terhadap keberhasilan kelompok
eksperimen adalah daya tarik visual
yang dimiliki oleh film animasi. Media
ini mampu menarik perhatian anak-
anak dan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
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bahwa media yang menarik dapat
meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan siswa, yang sangat
penting dalam proses pembelajaran
anak-anak.

Selain itu, film animasi sering
kali menyajikan cerita dengan pesan
moral yang jelas, sehingga anak-
anak dapat dengan mudah
memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai tersebut. Dalam konteks
perkembangan agama dan moral,
film animasi yang digunakan dalam
penelitian ini mengandung nilai-nilai
yang relevan dan dapat dipahami
oleh anak-anak. Teori pembelajaran
konstruktivis juga mendukung temuan
ini, di mana anak belajar lebih baik
ketika mereka dapat mengaitkan
informasi baru dengan pengalaman
dan pengetahuan yang sudah ada.

Di sisi lain, kelompok kontrol
yang menggunakan metode
konvensional menunjukkan
peningkatan yang lebih kecil. Metode
pembelajaran yang lebih berfokus
pada ceramah dan pengulangan
mungkin tidak cukup menarik bagi
anak-anak, yang dapat menyebabkan
kurangnya motivasi dan keterlibatan.
Penelitian  menunjukkan  bahwa
metode pembelajaran yang monoton

dapat mengurangi minat belajar anak,

sehingga hasil belajar yang diperoleh
tidak optimal. Oleh karena itu, penting
bagi pendidik untuk
mempertimbangkan penggunaan
media yang lebih interaktif dan
menarik dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga memiliki
implikasi  penting bagi  praktik
pendidikan. Guru disarankan untuk
mengintegrasikan media
pembelajaran yang interaktif, seperti
film animasi, dalam proses
pengajaran untuk menciptakan
pengalaman Dbelajar yang lebih
menarik dan efektif. Selain itu,
pelatihan bagi guru dalam
penggunaan teknologi dan media
pembelajaran juga sangat penting
untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran. Meskipun penelitian ini
menunjukkan dampak positif dari
media pembelajaran berbasis film
animasi, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan,
seperti lokasi penelitian yang terbatas
dan faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi perkembangan anak.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis film animasi

memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap perkembangan agama dan
moral anak usia 5-6 tahun.
Peningkatan skor yang signifikan
pada kelompok eksperimen, yang
menggunakan film animasi sebagai
media pembelajaran, menunjukkan
bahwa metode ini lebih efektif
dibandingkan dengan metode
konvensional yang diterapkan pada
kelompok kontrol. Rata-rata skor
posttest yang lebih tinggi pada
kelompok eksperimen (85)

dibandingkan  dengan  kelompok
kontrol (70) mengindikasikan bahwa
anak-anak yang Dbelajar dengan
menggunakan film animasi lebih
mampu memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai moral dan
agama yang diajarkan.

Meskipun penelitian ini
menunjukkan hasil yang positif,
penting untuk  diingat bahwa
keberhasilan  pembelajaran  juga
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
dukungan orang tua, lingkungan
belajar, dan kualitas interaksi antara
guru dan siswa. Oleh karena itu,
disarankan agar guru
menggabungkan berbagai metode
pembelajaran, termasuk penggunaan
media interaktif seperti film animasi,

untuk mencapai hasil yang optimal

dalam perkembangan agama dan
moral anak.
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